BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan analisis data dari penelitian sebelumnya, adalah untuk
menyimpulkan bahwa istilah sesaji dan prosesi dalam Tradisi Nadran di
Desa Lontar Kabupaten Serang, terdapat bentuk monomorfemis,
polimorfemis, dan frasa. Bentuk monomorfemis berupa kata dasar yang
berjumlah sembilan kata, yaitu, iwak, jangan, tampah, karung, tumpeng,
ingkung, dugan, pencak, dan keli. Bentuk polimorfemis berupa afiksasi yang
mendapat sufiks-an di akhir berjumlah tiga kata, yaitu gorengan, jajanan
dan wayangan, kata reduplikasi berjumlah dua kata, yaitu woh- wohan dan
arak-arakan, kata majemuk atau komposisi berjumlah satu kata,yaitu sambel
goreng, dan frasa terdapat lima kata, yaitu endas kebo, kopi ireng,endog
ayam, jajan pasar, dan doa bareng.

Makna kultural sesaji dan prosesi dalam Tradisi Nadran di Desa
Lontar Kabupaten Serang adalah terdapat beberapa simbol sebagai berikut.
1) simbol membuang ketidakberuntungan, pertama keli memiliki makna
kultural membuang ketidakberuntungan, kedua endas kebo memiliki makna
kultural kebodohan, 2) simbol harapan, pertama nenas memiliki makna
kultural keberuntungan, kedua kates memiliki makna kultural kesehatan,
ketiga anggur memiliki makna kultural kekayaan, keempat limau memiliki
makna kultural harapan, kelima dugan memiliki makna kultural kehidupan
yang manjur, keenam jajanan memiliki makna kultural keramaian, ketujuh
nyiru memiliki makna kultural hati yang lapang, kedelapan karung memiliki
makna kultural apa adanya, kesembilan doa bareng memiliki makna kultural
keselamatan, kesepuluh arak-arakan memiliki makna kultural pemersatu,
kesebelas bayem memiliki makna kultural kekuatan, kedua belasjajan pasar
memiliki makna kultural silaturahmi, 3) simbol nasihat, pertama salak

memiliki makna kultural kerja keras, kedua gedang memiliki makna
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kultural pematangan diri manusia, ketiga iwak memiliki makna kultural
kegigihan, keempat ingkung memiliki makna kultural rajin, kelima pencak
memiliki makna kultural pertahanan diri, keenam endog ayam memiliki
makna kultural membulatkan tujuan, ketujuh tomat memiliki makna kultural
kerapihan, dan kedelapan wayangan memiliki makna kultural pemberi
makna dalam kehidupan, 4) simbol usaha, pertama kopi ireng memiliki
makna kultural kehidupan memiliki dua sisi, kedua gorengan memiliki
makna kultural penyemangat hidup, ketiga tumpeng memiliki makna
kultural berkah hidup, keempat sambel goreng memiliki makna kultural
cobaan hidup, 5) simbol takdir, pertama palem memiliki makna kultural

pengungkapan rahasia.

5.2 Saran
Penelitian ini membahas mengenai bentuk satuan lingual yang

berkenaan dengan sesaji dan prosesi dalam Tradisi Nadran di Desa Lontar
Kabupaten Serang. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah
penelitian dalam kajian etnolinguistik terutama yang berkenaan dengan
bentuk satuan lingual. Penelitian ini difokuskan dalam bentuk satuan lingual,
makna leksikal, dan makna kultural. Dalam penelitian Tradisi Nadran masih
perlu penelitian lebih lanjut. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya diharapkan
dapat melakukan penelitian lebih luas dengan menggunakan pendekatan lain
seperti sosiolinguistik, pragmatik, dan sebagainya.



